ABSTRAK

MAKHALI YUSUF: Politik Pariwisata dalam Pengelolaan Wisata di Desa
Rahtawu, Kecamatan Gebog, Kabupaten Kudus

Politik pariwisata merupakan gabungan antara politik dan pariwista
yang mana, keduanya tentu saling berkaitan, karena pariwisata sebuah kawasan
wisata tidak akan terlepas dengan proses politik. Desa wisata Rahtawu
merupakan daerah yang berada di utara kota kudus yang sangat terkenal dengan
beberapa tempat wisata atau destinasi wisata yang sangat menarik yang ada di
Kabupaten Kudus. Pariwisata yang ada di desa rahtawu kecamatan gebog
kabupaten kudus ini sangat terkenal karena wisata alam serta wisata religi yang
mampu menarik perhatian masyarakat luar agar berwisata di desa rahtawu.
Dengan adanya pariwisata, tentu akan mendatangkan berbagai dampak di
berbagai segi antara lain dampak lingkungan, sosial budaya dan ekonomi. Dalam
berbagai dampak yang ada di Desa Rahtawu ini sudah terjadi pada masyarakat
Rahtawu sebagaimana yang di contohkan di atas dampak dalam bidang
perekonomian masyarakat dampak terhadap kebudayaan desa ini serta dampak
bagi pemerintah desa yang mengelola beberapa wisata yang ada di Desa
Rahtawu. Berdasarkan latar belakang desa wisata rahtawu tersebut, yang
didukung dengan adanya destinasi-destinasi wisata alam maupun wisata religi
yang ada.

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti bagiamana pengelolaan
pariwisata di desa rahtawu ini. Untuk mendapatkan informasi bagaimana
pengelolaan yang dulunya hanya dikolala aktor-aktor yang mampu saja serta
tidak ada dorongan dari pemerintah desa. Penelitian ini menggunakan metode
diskriptif kualitatif dengan pengumpulan data melalui wawancara dan
dokumentasi. Jumlah informan yang digunakan dalam penelitian ini adalah dua
(2) orang. Dalam menganalisis data dilakukan dengan teknik analisis deskriptif
kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pemetaan Aktor-aktor yang
mengelola pariwisata di Desa Rahtawu ini, peran-peran aktor untuk
memengaruhi masyarakat awam agar ikut serta dalam pengelolaan pariwisata di
Desa Rahtawu. Pengelolaan pariwisata Desa Rahtawu yang pada dahulu kala
belum terstruktur seperti sekarang dikarenakan masih banyak mayarakat yang
tak mampu mengurus dengan mengorbankan jasanya untuk kemajuan desa ini
yang memiliki potensi wisata yang sangat banyak sekali. Pada pengelolaan
sebelum disahkan menjadi desa wisata, Desa Rahtawu hanya memeliki
kemampuan yang ditonjolkan oleh para elit-elit yang mau berkontribusi serta
memberikan jasanya untuk membangun Desa Rahtawu ini menjadi desa wisata.
Namun, setelah adanya keputusan dari pemerintah daerah Kabupaten Kudus,
Desa Rahtawu telah sah menjadi desa wisata. Maka dari itu, pengelolaan
pariwisatanya dibentengi oleh pemerintah desa agar mampu mengelola dengan
baik serta dapat memberikan pertanggungjawaban atas segala hal yang
dilakukan.

Kata Kunci: Politik, Pariwisata, Pengelolaan Wisata.
v



